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ABSTRAK

emberdayaan umat Islam.
karena faktor pengurusnya.
nya tidak aktif, kegiatannya
nya suatu model rekrutmen
ncangan ini adalah untuk
uran pada sekarang ini rata-
rata masih belum memiliki kualitas yang baik da gkin tergantung bagaimana dewan pengurus dari
masjid tersebut mengurusnya. Fokus dari penelitian ini mengenai sarana pembelajaran dari Taman Pendidikan
Al — Quran. Dimana sarana pembelajaran tersebut merupakan komponen utama dari proses belajar dan mengajar.
Karena dengan sarana belajar yang mendukung, proses belajar dan mengajar akan berlangsung dengan lebih baik.
Dengan ilmu Desain Produk diharapkan mampu untuk mengatasi masalah mengenai sarana pembelajaran di Taman
Pendidikan Al — Quran menjadi lebih baik. Dan menjadikan acuan bagi sarana tempat pembelajaran untuk perubahan
ke arah yang lebih baik. Sa a pandemic, masjid pu ampaknya. Seluruh masjid
di kawasan Indonesia, se cum dari kegiatan i lah adanya vaksinasi, dan
kehidupan new normal, mas akan kembali.

Masjid memiliki peranan
Sayangnya saat ini banyak
Masjid yang pengurusnya a
juga tidak aktif. Maka, agar
SDM vyang menghasilkan
mengembangkan sarana Tal
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ABSTRACT

lopment of da'wah
ions, one of whij

of Muslims. Unfortunately,
agement factor. A mosque
e management is not active
ave a HR recruitment model
to develop the facilities for the
average still does not have good
e takes care of it. The focus of this
the learning facilities are the main
components of the teaching and learnin ing learning facilities, the learning and
teaching process will take place better. With uct Design, it is expected to be able to solve
problems regarding learning facilities in the Al - Quran Education Park for the better. And make a reference as a
place of learning for a change for the better.

Mosques have a very impor
at this time many mosques
whose management is active
are also inactive. So, in order
that produces effective and sus
Al-Quran Education Park. Whe
quality and comfort. Maybe it depe
research is on learning tools from
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1. Pendahuluan

Pada masa pandemi, fasilitas umum yang biasa kita gunakan sehari — hari menjadi terbatas dalam aksesnya. Salah
satunya adalah masjid. Dalam masa pandemi yang sudah kita jalani selama kurang lebih 1 tahun. Kita sudah
memasuki fase new normal. Dimana kita sudah bisa melakukan aktivitas kita, namun dibatasi dan tetap
memperhatikan protokol kesehatan. Sarana umum pun tetap terbatas penggunanya. Masjid mulai diperbolehkan
melakukan kegiatannya seperti sholat berjamaah dan lainnya.

Masjid memiliki fungsi dan peran penting bagi umat Islam di dunia. Fungsi utama masjid adalah sebagai tempat
ibadah bagi umat Islam di seluruh dunia. Selain sebagai tempat ibadah, masjid juga diperbolehkan sebagai tempat
untuk melakukan kegiatan — kegiatan lainnya yang berkaitan dengan keagamaan. Seperti tausiah, pesantren kilat
dan sebagai Tepat Pembelajaran Al — Quran. Tempat pembelajaran Al- Quran di Indonesia susah cukup banyak
tersedia disebagian besal jeicu Indonesia i jaran, Tempat Pembelajaran
Al-Quran atau biasa disi kup banyak. Karena dengan
pola hidup masyarakat jak dini merupakan sebuah
kewajiban. Dan sudah m

Dengan masalah mengenal engan tase New Normal seperti, belum
tersedianya meja baca Al — Qur’an yang ergonomi yak digunakan pada era New Normal. penulis tertarik
untuk merancang sebuah produk guna memfasilitasi para murid untuk berkegiatan di TPA pada era New Normal
ini. Untuk memecahkan masalah tersebut penulis menggunakan metode penilian yang bersifat kualitatif.

2. Metode Penelitian

n menafsirkan makna suatu
iliti sendiri. Penelitian
secara mendalam. Selain
hadap masalah masalah

Pendekaan penelitian y
peristiwa interasi tingk
yang menggunakan met
hal tersebut metode ini
yang dihadapi sehinggg

at kualitatif yaitu ber
m situasi tertentu me
uan untuk memaham

Untuk mengumpulkan d ukan observasi, wawancara

dan studi pustaka.

1.0bservasi Lapangan
Observasi dilakukan deng disi TPA yang bersangkutan.
2.Wawancara
Wawancara dilakukan utnuk menguatkal
mendalami kondisi pembelajaran di TPA

, penulis mewawancarai pengurus masjid untuk

3.Studi Literatur
Memperoleh data dengan mempelajari literatur yang ada mengenai pembelajaran di TPA

Dengan mengacu kepada data lapangan dari hasil wawancara, observasi lapangan dan studi literatur, teknik
analisis data yang penulis gunakan adalah SWOT.

SWOT adalah singkatan dari Strenght, Weakness, Opportunities, dan Threat. Analisis SWOT mengatur
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman ke daftar yang terorganisir dan biasanya disajikan dalam bentuk
kisi — kisi yang sederhana.
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. 3. Hasil dan Pembahasan

Tingkat partisipasi masyarakat dalam mengembangkan Taman Pendidikan Al-Qur’an semakin tinggi. Akan
tetapi kesemarakan berdirinya Taman Pendidikan Al-Qur’an yang jumlahnya melebihi angka 100.000 unit di
seluruh Nusantara, tidak sedikit diantaranya yang dikelola secara asal-asalan, tanpa standar kurikulum, dan
standar pengelolaan yang representatif. Apabila kasus-kasus seperti itu dibiarkan berkembang tanpa kendali
mutu yang baik, dikhawatirkan akan menimbulkan citra buruk bagi eksistensi Taman Pendidikan Al-Qur’an, dan
menjadi kontra produktif bagi misi dan fungsi yang diembannya.

Pada bagian sarana pembelajaran di TPA masih banyak Taman Pendidikan Al-Quran yang memiliki sarana yang
kurang mendukung bagi para murid murid didikan TPA tersebut. Sehingga sangat disayangkan ketika proses
pembelajaran akan terhambat oleh sarana sarana yang tidak mencukupi. Untuk menyelesaikan masalah mengenai
sarana, penulis tertarik erancang salah satu sarana yang memiliki per ing salam kegiatan mengajar,
yaitu meja belajar ana isa digun n desain yang ramah anak.
Dengan perancangan j si kekurangan sarana pada
Taman Pembelajaran

Pengertian Perancan
Perancangan adalah penggambaran, perenc an sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen
yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh da gsi sebagai perancangan sistem dapat dirancang dalam
bentuk bagan alir sistem (system flowchart), yang merupakan alat bentuk grafik yang dapat digunakan untuk
menunjukan urutan-urutan proses dari sistem. Syifaun Nafisah, (2003: 2).

Pengertian Taman Pendidikan Al-Quran

Taman Pendidikan Al
yang sejenis, saat ini t
tidak bisa dipisahkan
berperan merintis ber
(1986) yang menggun:
Angkatan Muda Masji
mendirikan TK Al-Qu
Pendidikan Al-Qur’an

dikenal dengan nama
Tanah Air. Dan fakt
n Salim Zarkasi dan
n yang pertama, yai
ti”, sedang KH As’
M) Yogyakarta. Pa
jakarta yang mengg
ur’an Lil Aulad “A

TPQ, TQA dan bentuk lain
wa keberadaan lembaga ini
. KH Dahlan Salim Zarkasi
Mujawwidin” di Semarang
timnya, yaitu Tim Tadarus
t 1988, KH As’ad Humam
a” kemudian diikuti Taman
il Qur’an “AMM” .

Pengertian Sarana Pe

Menurut Roestiyah (200
agar pencapaian tujuan b
Menurut E. Mulyasa, saran
menunjang proses pembelajal
serta alat-alat dan media penga
Menurut Wahyuningrum (2004:5);
pembelajaran, yang dapat meliputi
tercapai.

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh ahli di atas dapat disimpulkan bahwa sarana pembelajaran
adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses
pembelajaran.

tuhkan dalam proses belajar
fisien.

ara langsung dipergunakan dan
angunan, ruang kelas, meja kursi,

ilitas yang diperlukan dalam proses
tidak bergerak agar tujuan pembelajaran

Psikologi Anak

Pada masa kini anak lebih menyenangi permainan digital seperti permainan di Ipad, Playstation,dan lain-lain,
tetapi semua permainan tersebut memiliki dampak positif dan negatif, dampak positifnya adalah kreativitas anak
dapat terasah, karena jenis permainannya pun sangat banyak dan amat beragam, sedangkan dampak negatifnya
adalah anak jadi malas melakukan kegiatan lainnya seperti berinteraksi sosial, selain menjadi malas,dari banyak
permainan yang ditawarkan ternyata ada juga permainan yang tidak sesuai dengan umurnya yang biasanya di
dalam permainan banyak dengan adegan kekerasan,vulgar,dan sebagainya.Hal tersebut sangat berpengaruh
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terhadap pembentukan karakter anak, sehingga para orang tua harus paham konsekuensinya saat mereka
memberi gadget untuk mainan anaknya. mainan edukatif dapat memberikan dampak positif bagi anak karena
selain bermain anak dapat menerima muatan edukasi dari mainan tersebut.Tetapi mainan edukasi memiliki
tantangan yaitu tingkat kesulitan mainan harus sama dengan kemampuan anak, karena jika mainan terlalu sulit
atau mudah maka anak akan bosan dengan mainan tersebut. Kelebihan. Bentuknya yang detail dapat menjadi
manfaat edukasi anak tentang proporsi hewan baik, dan memungkinkan untuk membuat berbeda hewan yang
beda sub-spesiesnya. Sistem sambungan simpel tapi kompleks Memiliki Kemampuan bergerak beraturan karena
didukung oleh sistem mekanik Adaptasi Kedetailan proporsi hewan dapat dijadikan acuan. Sistem mekanik
sederhana dibawah badan mainan dapat menggerakan mainan supaya menambah keattraktifan mainan. 13
Menurut Dr. Ernawulan Syaodih, M. Pd,tentang perkembangan psikologi anak,anak memilikimasa dimana
terjadi beberapa fase perkembangan psikologinya.Pada usia 7 — 11 tahun yang disebut tahap Operasional Konkrit
dapat digambarkan pada terjadinya perubahan positif ciri-ciri negatif tahap preoprasional, seperti dalam cara
berfikir egosentris pada tahap operasional konkrit menjadi berkurang, ditandainya oleh desentrasi yang benar,
artinya anak mampu memperlihatkan lebih dari satu dimensi secara serempak dan juga untuk menghubungkan
dimensi-dimensi itu s asai dengan baik. Menurut
eksperimen Piaget pad ng tinggi, dan yang 1 lebar
pendek, kedua gelas i dituang anak umur sekian
harusnya mengetahui anak sudah matang secara
logika dimensi, karena Anak umur 6-12 tahun telah
mencapai tahap akhir p if lambat, dan bertahap yaitu
perilaku agresif yang timbul pada usia 8- asaan pada usia 9-12 tahun.Dan dalam masa
ini anak dapat menerima dan mempelajari ketera aru, sehingga idealnya untuk mainan anak umur 9-12
tahun harus menambahkan fitur baru.

Warna yang Disukai Anak

Warna adalah salah sa
data,dan Dr Anna Fra
akan cepat bosan den
menyimpulkan bahwa
ungu, dan oranye adala
warna yang paling seb
Dr Nicola Pitchford d
dan abu-abu adalah w
menyukai warna-warn
hasil penelitiannya pa
berkaitan dengan mito
budaya tidak mempeng
warna cokelat dan abu-
oleh anak.Kesimpulanny
sehingga dapat menambah

an dalam produk untuk a
by Lab, Inggris menj
biru muda, dan mere
biru merupakan bagi
paling lama diperhat
nak, hasil penelitian i
athy Mullen dari Uni
sukai oleh anak-ana
udaya juga berpeng
an China di Inggri
ai keberuntungan

ilihannya harus berdasarkan
beberapa tes ternyata anak
lihat warna hijau, Dr Anna
arna lainnya.Warna merah,
liknya warna cokelat adalah
rti yang dikemukakan oleh
anada bahwa warna cokelat
menyimpulkan bahwa anak
an anak pada warna seperti
ai warna merah, sehingga
etapi umumnya perbedaan
alasan anak tidak menyukai
iintepretasikan secara negatif
ak adalah warna yang cerah

Hipotesa Desain

Hipotesa desain merupakan dugaan an masalah yang masih harus diuji dalam
desain perancangan. Hal ini ditujukan un alisis penelitian. Dugaan sementara mengenai
produk meja belajar anak ini dimana harga yang dikeluarkan untuk produksi relatif mahal dengan pertimbangan
kualitas yang terbaik.

SWOT

Strength
Memberikan tampilan Al — Qur’an digital dan meja belajar anak dengan kualitas yang terbaik.

Weakness
Kelemahan dari produk meja belajar ini mungkin terletak pada perwatan dan cara pemakaiannya yang harus baik
dan benar
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Opportunities
Meja belajar ini berpotensi sebagai berkembangnya sarana pembelajaran anak lainnya supaya menjadi lebih
modern dan ergonomis dimana bisa mendukung proses belajar dan kenyamanan anak dalam berkegiatan di TPA.

Threat

Karena biaya yang cukup tinggi dibandingkan dengan produk yang sudah ada, kemungkinan akan muncul produk
produk yang meminimalisir biaya produksi menjadi lebih murah sehingga pasar akan memilih produk yang lebih
murah dan munculnya competitor

5W+1H

What
Produk ini merupakan meja belajar anak sebagai penunjang pembelajaran di Tempat Pembelajaran Al — Quran

Who
Produk ini diperuntuk

Why
Karena bertujuan unt
menambah kenyamanan anak ketika be

belajaran Al — Quran dan

When
Digunakan ketika pembelajaran Al — Quran berlangsung di TPA

Where

Tempat berlangsungn itu di masjid

How
Menggunakan meja be
meletakan benda seper

dengan beraktivitas dengan
sebut

TOR

Terms of Reference

TOR atau Term of Ref
untuk menentukan sebu
dengan apa yang dihara
TOR nya sebagai berikut:

nduan atau kerang

Deskripsi Produk

meja yang dirancang untuk membaca
let berukuran 22-inch sebagai media
ai sarana menulis dan membaca huruf — huruf

Meja yang berfungsi sebagai sar
juga menulis digital. Dilengkapi
pembelajaran. Pengguna bisa mengguna
Al — Qur’an.

Pertimbangan Desain

A. Produk yang ergonomis diharapkan bisa memberikan kenyamanan dan layak untuk digunakan

B. Produk dirancang untuk diproduksi secaran masal dan umum sehingga harus memperhatikan material yang
cukup mudah didapatkan

C. Warna yang disukai anak — anak bermacam macam sehingga pertimbangan untuk menentukan warna
produk menjadi besar

D. Material yang digunakan yaitu kayu memiliki jenis yang beragam dan besar pula pertimbangan mengenai
jenis kayu yang dipilih
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Batasan Desain
A. Target pengguna merupakan anak — anak usia 5-7 tahun
B. Produk hanya digunakan untuk kegiatan belajar membaca dan menulis Bahasa Arab
C. Material yang terbaik

Deskripsi Pengguna

User dari produk ini merupakan anak — anak dengan usia 4 — 7 tahun dimana usia tersebut anak masih sangat
aktif dan harus didampingi oleh orang dewasa.

Konsep Perancangan

ia dan tidak membosankan.
erlihat terlalu rumit supaya
adi lebih menyenangkan. Penggunaan warna
emangat belajar anak. Desain meja tersebut di buat
uan dari dibuatnya meja ini. Meja ini diperuntukan untuk

Konsep dari perancan
Dengan mengurangi p
anak — anak bisa menyukainya dan men
— warna yang cerah sangat penting untuk men
sedemikian rupa dengan mengacu kepada tema dan
pembelajaran Al-Quran.

Meja ini dilengkapi dengan layar sentuh berupa tablet dengan ukuran yang cukup besar yaitu 22 inci, fungsi dari
tablet tersebut adalah sarana untuk menulis juga membaca untuk pengguna. Meja ini dilengkapi dengan tablet
layar sentuh dengan j mudah kegiatan belajar dai rena dengan adanya tablet
tersebut pengguna tidal mua yang diperlukan untuk
menulis dan membaca h data — data yang berkaitan
dengan pembelajaran al ketika belajar membaca
Al — Qur’an, untuk m h berupa pen, dimana alat
tersebut umumnya dite masyarakat. Tablet tersebut
akan terhubung denga i admin, tentunya a erikan kepada guru sebagai
pengajar dan pengawa A. Admin akan me mengawasi dan mengontrol
kegiatan dari tablet ya urid.

let tersebut. Tablet te
h buku igro yang m
t bisa digunakan ju,
tablet konvensional

patkan bentuk se-minimalis
terdapat rak khusus untuk
yar monitor apabila sedang
blet pada meja tersebut, meja
pabila meja tersebut disimpan

mungkin. Meja ini bi
menyimpannya, denga
ada ibadah khusus sepe
tersebut dilengkapi deng
pada tempatnya otomatis al
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Mind Mop

user digunakan tersedia protokol kesehatan
anak - anak di'masjid sebagai pelengkap karena
usia 4 - 7 tahun berada di fase new normal

Meja Pintar
utk Belajar Al - Quran

i ——r|

media pembe|ajoron
menggu nakan fablet

bisa digunakan untuk

mernbaey dan menulis material fablet harus kuat
mengigat usernya adalah anak - anak
bisa o||gunc1|<on material

sebagai |oyor monitor

kayu yang ringan dan kuat

Gambar 1 Mind Map
(Sumber: Penulis)

Jymmsches Wdge

PING .

8spR - Sle de pesage dwnlq

Love Theme Child Kids

Moodboard

Gambar 1 Moodboard Anak
(Sumber: Penulis)
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Proses Perancangan

Proses perancangan yang pertama, yaitu dengan membuat sketsa alternatif terlebih dahulu, dan dilanjutkan
dengan pemilihan sketsa untuk dijadikan sketsa final

ambar 3 Sketsa Alt
(sumber : Penuli

akan software Rhinnoceros
r explode

Setelah terpilih sketsa
dan Keyshot. Dilanjutk

(Sumber : Penulis)
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Setelah melakukan Sketsa, eksplorasi material dilakukan untuk melakukan percobaan terhadap engsel lipat pada
kaki meja,

r 5 Eksplor
e

Setelah melakukan eks
kayu jati. Tablet dari p
mati

gan menggunakan material
unakan, dan dalam kondisi

Visualisasi Karya
Berikut merupakan karya final ya



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.9, No.1 Februari 2022 | Page 431

Gambar 7 Visualisasi Karya
(Sumber: Penulis)
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4. Kesimpulan

Kesimpulan yang bisa diambil dari perancangan meja ini, bahwa sarana pembelajaran akan menjadi lebih baik
apabila terus dikembangkan dan dipadukan dengan teknologi yang mumpuni, meja baca tulis Al — Qur’an ini
menjadikan solusi untuk berkembangnya sarana pembelajaran untuk anak. Perancangan meja ini juga demi
mendukung kehidupan kegiatan masjid di era new normal
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